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ABSTRAK

Pendidikan merupakan suatu proses yang penting dalam kehidupan manusia untuk
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, hal ini tidak terlepas dari
proses pembelajaran. Studi pendahuluan yang dilakukan dengan menggunakan tes
pada materi optika geometri teridentifikasi sebanyak 76% siswa mengalami
hambatan tentang materi pemantulan cahaya pada cermin yaitu menentukan panjang
fokus, jarak benda, jarak bayangan, perbesaran dan menggambar pembentukan
bayangan dan sebanyak 99% siswa mengalami hambatan tentang materi pembiasan
cahaya pada lensa yaitu menentukan jenis lensa, panjang fokus, kekuatan lensa dan
pemecahan masalah dalam pembentukan bayangan. Hambatan belajar siswa dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa dan proses pembelajaran. Berdasarkan hal
tersebut perlu dilakukan penelitian untuk meminimalisasi hambatan belajar siswa
yaitu Didactical Design Research (DDR). Berdasarkan hal tersebut dilakukan
penelitian Didactical Design Research (DDR) yang bertujuan untuk meminimalisasi
hambatan belajar siswa. Dalam merancang DDR dilakukan analisis hambatan
epistemologi dan ontogenik. Gambaran Hambatan epistemologi diperoleh dengan
menggunakan tes tes kemampuan responden (TKR) dan hambatan ontogenik
diperoleh dengan menggunakan angket kesiapan belajar siswa. Selain itu tahapan
penelitian DDR melalui tiga tahap analisis yaitu analisis situasi didaktis, analisis
situasi metapedadidaktis dan analisis retrospektif. Desain yang telah dirancang
diimplementasikan di kelas X1 dalam pembelajaran Fisika pada tiga kelas yang
berbeda. Desain didaktis pada implementasi ketiga nenghasilkan penurunan
hambatan pada materi pemantulan cahaya menjadi 7,50% dan pada materi
pembiasan cahaya menjadi 28,25%. Berdasarkan hal tersebut desain didaktis dari
hasil penelitian ini mampu meminimalisasi hambatan epistemologi siswa.

Kata-kata kunci : Desain Didaktis, Hambatan Belajar, Optika Geometri
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ABSTRACT

Education is an important process in human life to prepare quality human resources,
this is inseparable from the learning process. Based on the pre-study using test in
optics geometric’s topic identified as many as 76% of students have obstacle on
reflection of light on mirror which are determining the focal length, the distance of
objects, shadows, zoom and draw the formation of shadows with exceptional, and
99% of students have obstacle about content refraction of light on the lens which are
determining the type of lens, the focal length of the lens, the strength and problem
solving using the concepts of refraction of light. Learning obstacle can affect
student’s achievement and learning process. Due to this condition the researcher
need to do didactical Design Research (DDR), which aims to reduce the learning
obstacle. To get didactic design using DDR with epistemology obstacle’s analysis
by TKR and ontogenic obstacle’s analysis by questionnaire. DDR’s step consist of
situation didactic analysis, metapedidactic analysis, and restrospective analysis.
Designs that have been designed to implement in class XI in physics
learning.Designs that have been designed to implement in class XI in physics
learning. The Didactic design can reduce the kearning obstacle on the reflectance of
light becomes 7,50% and the refractionof light becomes 28,25%. Based on these
didactic design of this study is able to reduce the epistemology obstacle.

Keywords: Didactical Design, Learning Obstacle, Geometric Optics
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